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ABSTRAK 
Produktivitas dan mutu rimpang temu-
lawak dipengaruhi oleh banyak faktor diantara-
nya ketersediaan hara tanaman karena pe-
ngaruh pemupukan. Penelitian bertujuan untuk 
mempelajari pengaruh pupuk organik terhadap 
produktivitas dan mutu rimpang tiga nomor 
harapan temulawak (Balittro 1, Balittro 2 dan 
Balittro 3). Penelitian dilakukan di Kebun Per-
cobaan (KP) Cibinong mulai bulan Nopember 
2005 sampai Oktober 2006 dengan mengguna-
kan 3 nomor harapan temulawak yaitu, Balittro 
1, Balittro 2, dan Balittro 3. Penelitian meng-
gunakan satu paket pupuk organik terdiri dari; 
bokashi 10 t/ha + pupuk bio 90 kg/ha + zeolit 
300 kg/ha + pupuk fosfat alam 300 kg/ha. Pe-
nelitian disusun dalam Rancangan Acak Ke-
lompok diulang 9 kali. Ukuran petak percobaan 
30 m
2
, dengan jarak tanam 75 cm x 50 cm. 
Setiap petak terdapat 80 tanaman. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa produksi rimpang 
segar berkisar antara 14,21 - 16,59 ton/ha lebih 
tinggi dibandingkan produksi rata-rata nasional 
(10,7 ton/ha). Produksi rimpang segar, xanthor-
rizol dan kurkuminoid temulawak nomor ha-
rapan Balittro 1 lebih tinggi dibandingkan de-
ngan Balittro 2 dan Balittro 3. Nomor harapan 
Balittro 1 merupakan calon varitetas unggul te-
mulawak yang mempunyai respon lebih tinggi 
terhadap pemupukan organik dibandingkan 
dengan Balittro 2 dan Balittro 3. 
Kata kunci : Curcuma xanthorrhiza, pemupukan 
organik, produksi dan mutu 
ABSTRACT 
The Effect of Organic Fertilizer on 
Productivity and Quality of Three 
Promising Lines Java Turmeric 
(Curcuma Xanthorriza Roxb.) 
Promising Lines, in Cibinong Bogor 
Productivity and quality of java tur-
meric were influenced by many factors, i.e. 
nutrition availability from fertilizer appli-
cation. The objective of the research was to 
examine the effect of organic fertilizer on 
rhizome productivity and quality of three java 
turmeric promising lines (Balittro 1, Balittro 
2 and Balittro 3). The research was conducted 
in Cibinong Experimental Garden, from No-
vember 2005 until October 2006. The organic 
fertilizer application were 10 t/ha bookashi + 
90 kg/ha bio fertilizer + 300 kg/ha zeolit + 
300 kg/ha rock-phosphate/ha. Experiment was 
arranged in Randomized Block Design with 9 
replications. Plot size of experiment is 30 cm
2
, 
with plant distance are 75 cm x 50 cm. Each 
plot contain 80 plants. The result showed that 
the rhizomes yield of three genotypes of java 
turmeric Balittro 1, Balittro 2 and Balittro 3 
(ranged for 14.21 - 16.59 ton/ha) was higher 
than the rate of national production (10.7 
ton/ha). The production of rhizomes, xanthor-
rizol and curcuminoid of Balittro 1 were 
higher than  Balittro 2 and Balittro 3. The 
Balittro 1 promising line was superior java 
turmeric due to its higher response to organic 
fertilizers. 
Key words : Curcuma xanthorrhiza, organic fertilizer, 
production and quality 
PENDAHULUAN 
Temulawak (Curcuma xantho-
rhiza Roxb) merupakan tanaman obat 
asli Indonesia (Prana, 1985), disebut 
juga Curcuma javanica (Badan POM, 
2004). Secara tradisional maupun em-
piris, rimpang temulawak telah ter-
bukti berkhasiat untuk kesehatan. Ke-
butuhan temulawak untuk Industri 
Obat Tradisional (IOT) dan Industri 
Kecil Obat Tradisional (IKOT) men-
duduki peringkat pertama di Jawa 
Timur yaitu 3.140,18 ton/tahun rim-
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pang segar dan peringkat kedua di 
Jawa Tengah yaitu 361,80 ton/tahun 
rimpang segar (Kemala et al., 2003). 
Temulawak dimanfaatkan untuk pe-
nyembuhan berbagai jenis penyakit 
dengan klaim khasiat cukup banyak (24 
jenis penyakit). Oleh karena itu pada 
tahun 2004 pemerintah mencanangkan 
temulawak sebagai Minuman Kesehat-
an Nasional. 
Rimpang temulawak mengan-
dung minyak atsiri, resin, kurkumin, 
lemak, kamfer, serat kasar dan kalsium 
klorida (Quissumbing dalam Agusta 
dan Chaerul, 1994). Minyak atsirinya 
mengandung banyak sekali komponen 
yang bermanfaat antara lain berpotensi 
sebagai senyawa antioksidan, anti he-
patotoksik, meningkatkan sekresi em-
pedu, anti hipertensi, melarutkan koles-
terol, merangsang air susu (laktagoga), 
tonik bagi ibu pasca melahirkan, pelu-
ruh haid, anti bakteri, pewarna makan-
an dan kain, serta bahan kosmetik 
(Hadi, 1985; Agusta dan Chairul, 1994; 
Suksamrarn et al., 1994; Direktorat 
Aneka Tanaman, 2000). Cucurmin dan 
xanthorrhizol merupakan komponen 
bahan aktif utama dari minyak atsiri te-
mulawak yang berkhasiat obat. Xan-
thorrhizol adalah komponen minyak 
atsiri khas temulawak (Oie Ban Liang 
dalam Sidik et al., 1997). 
Produksi dan mutu temulawak 
sangat dipengaruhi oleh teknologi bu-
didaya, meliputi pemilihan nomor/va-
rietas unggul dan amelioran yang 
sesuai. Setiap varietas mempunyai ka-
rakter yang berbeda, sehingga respon-
nya terhadap lingkungan tumbuh dan 
input yang diberikanpun pengaruhnya 
tidak sama. Produksi dari cara budi-
daya organik pada umumnya lebih 
rendah dibandingkan dengan cara bu-
didaya an-organik. Namun budidaya 
organik mempunyai nilai lebih karena 
diharapkan terhindar dari cemaran ba-
han kimia yang berbahaya. Hasil pe-
nelitian ini akan menjadi petunjuk 
untuk menerapkan teknologi budidaya 
organik yang standar berdaya hasil 
dan mutu tinggi. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui tingkat produksi 
dan mutu rimpang tiga nomor harapan 
temulawak terhadap pemupukan 
organik. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Ke-
bun Percobaan Cibinong, tipe iklim 
C2 menurut Oldeman (1975) atau tipe 
iklim A menurut Schimdt and Fer-
guson (1951), dengan sifat fisik dan 
kimia tanah seperti pada Tabel 1, serta 
kandungan hara pupuk bokashi yang 
dipergunakan (Tabel 2). Percobaan 
menggunakan 3 nomor harapan temu-
lawak yaitu, Balittro 1 (B1), Balittro 2 
(B2), dan Balittro 3 (B3) dengan ka-
rakterisasi seperti pada Tabel 3; per-
lakuan pemupukan organik terdiri 
dari; bokashi 10 ton/ha, pupuk bio 90 
kg/ha, zeolit 300 kg/ha, dan pupuk 
fosfat alam 300 kg/ha. Bokashi dibe-
rikan dua minggu sebelum tanam, 
sedangkan pupuk bio, zeolit dan fosfat 
alam diberikan bersamaan pada waktu 
tanam. Penelitian menggunakan Ran-
cangan Acak Kelompok dengan 9 
ulangan. Ukuran petak percobaan ada-
lah 30 m
2 
 (6 m x 5 m), dengan jarak 
tanam 75 cm x 50 cm, setiap petak 
terdapat 80 tanaman.  
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Tanaman dipanen pada umur 9 
bulan setelah tanam (BST). Peubah 
yang diamati adalah : tinggi tanaman, 
jumlah anakan, jumlah rimpang induk, 
diameter rimpang induk, hasil rimpang 
segar, hasil simplisia kering, dan mutu 
simplisia terdiri dari; kadar air, kadar  
sari  larut  air dan  larut  alkohol,  kadar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kadar abu, kadar serat, kadar pati, ka-
dar atsiri, ekstrak, kurkuminoid dan 
kadar xanthorrizol. Analisis xanthor-
rizol dan kurkuminoid pada simplisia 
menggunakan Gas Kromatografi. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Sifat fisik dan kimia tanah di Cibinong Bogor 
Table 1. Physical and chemical soil characteristics in Cibinong Bogor 
Karakteristik   Kriteria 
Tekstur/Texture : 
Pasir/Sand (%) 
Debu/Loam (%) 
Liat/Clay (%) 
  
: 
: 
: 
 
45,40 
14,41 
49,19 
 
Liat 
pH H2O :   5,21 Masam 
pH KCl :   4,88  
C organik (%)/C organc :   0,89 Sangat rendah 
N total  (%) :   0,09 Sangat rendah 
C/N ratio (%) :   9,89 Rendah 
P tersedia/P available (ppm) :   2,97 Sangat rendah 
Ca tukar/Ca  exchangable (me/100 g tanah) :   9,28 Sedang 
Mg tukar/Mg exchangable (me/100 g tanah) :   0,77 Rendah 
K tukar/K exchangable (me/100 g tanah) :   0,30 Rendah 
Na tukar/Na excengable (me/100 g tanah) :   0,41 Sedang 
 
Tabel 2. Kandungan hara pupuk bokashi 
Table 2. Nutrients content of bokashi fertilizer 
Karakteristik  Pupuk Bokashi 
C organik (%) : 31,03 
N total  (%) :   1,13 
P  (%) :   0,60 
Ca  (%) :   0,82 
Mg (%) :   0,34 
K  (%) :   0,29 
Na  (%) :   0,42 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pola pertumbuhan tanaman dili-
hat dari tinggi tanaman, nomor harapan 
temulawak Balittro 2 pada awal per-
tumbuhan, lebih rendah dibandingkan 
Balittro 1 dan Balittro 3. Namun pada 
pertengahan dan akhir pertumbuhan, 
tinggi ketiganya tidak menunjukkan 
perbedaan. Secara genetik, ketiga no-
mor harapan tersebut mempunyai ting-
gi tanaman relatif tidak berbeda (Gam-
bar 1). Pola pertumbuhan tinggi tanam-
an membentuk kurva sigmoid, seperti 
juga pada tanaman semusim jenis lain. 
Rata-rata jumlah anakan per rumpun 
berkisar antara 3,81 - 4,01 anakan 
(Tabel 4).  
Jumlah anakan dan rimpang 
induk ketiga nomor harapan tidak me-
nunjukkan perbedaan. Jumlah anakan 
merupakan gambaran jumlah rimpang 
induk, karena setiap terbentuk tunas 
baru akan membentuk individu baru 
berupa anakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tinggi tanaman temulawak 
Balittro 1, Balittro 2 dan 
Balittro 3 di KP. Cibi-
nong, Bogor. 
Figure 1. Plant height of Balittro 1, 
Balittro 2 and Balittro 3 
Java turmeric, in Cibinong 
Experimental Station, 
Bogor 
Pada tahap berikutnya setiap 
anakan akan menjadi tanaman dewasa 
dan membentuk rimpang induk. Rim-
pang induk inilah yang nantinya di-
manfaatkan sebagai bahan baku obat, 
karena kandungan minyak atsirinya 
relatif lebih tinggi dibandingkan de-
ngan rimpang cabang. 
 
Tabel 3. Karakter agronomis tanaman temulawak Balittro 1, Balittro 2 dan 
Balittro 3 
Table 3. Agronomical characteristic of Balittro1, Balittro2 and Balittro3 Java  
turmeric 
Nomor 
harapan 
Promising 
lines 
Tinggi 
tanaman 
Plant 
height 
(Cm) 
Jumlah 
anakan 
Tiller 
number 
(per-
plant) 
Jumlah 
rimpang 
induk 
Number of 
rhizome (per-
plant) 
Jumlah 
daun 
Number 
of leaves 
(per-
plant) 
Bobot 
rimpang 
segar Fresh 
weight rhi-
zome (per-
plant) (kg) 
Balittro 1 158 4,9 5,0 7,4 2,82 
Balittro 2 127 4,3 6,8 7,0 3,54 
Balittro 3 97 6,6 5,7 6,8 2.10 
Sumber : Setiyono dan Ajijah (2002) 
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Semakin banyak jumlah dan 
besar ukuran rimpang induk, semakin 
tinggi produksinya. Namun pada 
umumnya rimpang induk ini juga 
dimanfaatkan sebagai benih, karena 
vigornya lebih tinggi dibandingkan 
dengan rimpang cabang.  
Jumlah, diameter rimpang in-
duk dan bobot simplisia per tanaman 
tidak menunjukkan perbedaan nyata 
antara ketiga nomor harapan temu-
lawak. Diameter rimpang induk me-
nunjukkan ukuran besarnya umbi te-
mulawak. Semakin besar diameter rim-
pang induk semakin besar ukuran rim-
pang tersebut. Ukuran diameter rim-
pang induk ketiga nomor harapan 
berkisar antara 65,32 – 66,88 mm.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ukuran rimpang induk pada 
nomor harapan Balittro 1 dan Balittro 
3 cenderung lebih besar dibandingkan 
dengan Bolittro 2, namun jumlah rim-
pang induk Balittro 2 cenderung lebih 
tinggi. Namun ketiga parameter ter-
sebut tidak berbeda nyata. Oleh karena 
itu hasil simplisia kering per tanaman 
ketiga nomor harapan tersebut juga 
tidak berbeda nyata. Hasil simplisia 
kering per tanaman antara ke tiga 
nomor temulawak kisarannya adalah 
196,26 – 197,16 g/tanaman (Tabel 4). 
Hasil panen rimpang segar te-
mulawak (Tabel 4) nomor harapan 
Balittro 1 mencapai 16,59 ton/ha, le-
bih tinggi dibandingkan dengan hasil 
rimpang Balittro 2 (14,21 ton/ha), na-
mun tidak berbeda nyata dibandingkan 
dengan Balittro 3 (15,96 ton/ha).  
 
Tabel 4. Jumlah anakan, rimpang induk, diameter rimpang induk, bobot simplisia 
kering dan produksi rimpang segar temulawak (Balittro 1, Balittro 2 dan 
Balittro 3) di KP. Cibinong, Bogor 
Table 4. Number of tiller,  rhizome, diameter of rhizome,  dry weight of simplisia 
and fresh rhizome yield Balittro 1, Balittro 2 dan Balittro 3 Java 
turmeric, in Cibinong Experimental Station, Bogor 
Nomor 
harapan 
Promising 
lines 
Jumlah 
anakan 
(per 
rumpun) 
Tiller 
number 
(per plant) 
Jumlah 
rimpang 
induk (per 
rumpun) 
Number of 
rhizome 
(per plant) 
Diameter 
rimpang 
induk 
(mm) 
Diameter 
of rhizome  
(mm) 
Bobot 
simplisia 
kering 
(g/rumpun)  
Dry weight 
of simplisia 
(g/plant) 
Bobot 
rimpang 
segar (t/ha) 
Fresh 
weight 
rhizome 
(t/ha) 
Balittro 1 3,93 a 3,93 a 66,81 a 197,11 a 16,59 a 
Balittro 2 4,01 a 4,01 a 65,32 a 197,16 a 14,21 b 
Balittro 3 3,81 a 3,81 a 66,88 a 196,26 a 15,96 ab 
KK CV (%) 11,54 10,35 13,64 12,67 12,40 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT taraf 0,05.  
Note : Numbers followed by the same letters in  each column are not significantly different at 0.05 
level according  to DMRT. 
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Perbedaan ini diduga disebab-
kan oleh perbedaan ukuran rimpang 
induk nomor harapan Balittro 1 dan 
Balittro 3 yang cenderung lebih besar 
dibandingkan dengan ukuran rimpang 
induk Balittro 2 serta sifat genetik yang 
berbeda dari ketiga nomor harapan ter-
sebut. Tingkat produksi rimpang segar 
nomor harapan temulawak Balittro 1 
lebih unggul dibandingkan dengan no-
mor harapan Balittro 2. 
Respon ke tiga nomor harapan 
temulawak terhadap perlakuan pupuk 
organik yang ditunjukkan oleh produk-
si rimpang segar per 9 m
2
 bervariasi. 
Nomor harapan temulawak Balittro 2 
mempunyai respon yang lebih rendah 
dibandingkan dengan Balittro 1 dan 
Balittro 3 terhadap perlakuan pupuk 
organik. Balittro 2 produktivitasnya 
cenderung rendah, diduga kemampuan 
tanaman dalam memanfaatkan hara pu-
puk organik lebih rendah dibanding-
kan dengan Balittro 2 dan Balittro 3. 
Namun berdasarkan hasil penelitian 
(belum dipublikasi) dengan perlakuan 
pupuk an-organik hasil rimpang Balit-
tro 2 justru lebih tinggi dibandingkan 
dengan Balittro 1 dan Balittro 3. Hal 
ini sesuai dengan hasil karakterisasi 
dan evaluasi awal dari nomor harapan 
Balittro 1, Balittro 2 dan Balittro 3 
yang dipupuk anorganik, menunjukkan 
bahwa potensi hasil rimpang segar 
Balittro 2 lebih tinggi dibandingkan 
Balittro 1 dan Balittro 3 (Setiyono dan 
Ajijah, 2002) (Tabel 4). Nomor harap-
an Balittro 1 dan Balittro 3 cenderung 
lebih sesuai pada budidaya organik di-
bandingkan dengan Balittro 2, sedang-
kan Balittro 2 diduga lebih cocok pada  
budidaya anorganik. 
 
Pada umumnya produktivitas 
tanaman pada budidaya organik lebih 
rendah dibandingkan dengan budidaya 
anorganik. Namun hasil dari peneliti-
an ini masih lebih tinggi (14,21 - 
16,59 ton/ha) dibandingkan dengan 
produksi rata-rata nasional (10,7 ton/ 
ha) (Direktorat Aneka tanaman, 2000). 
Hasil penelitian Yusron dan Januwati 
(2005) menunjukkan bahwa produksi 
rimpang mencapai 11,04 ton/ ha. Hasil 
penelitian ini menggambarkan bahwa 
pemberian pupuk bokashi yang di-
kombinasikan dengan pupuk bio, 
zeoilit dan fosfat alam mampu me-
ningkatkan ketersediaan hara pada 
tanah Latosol Cibinong yang relatif 
rendah tingkat kesuburannya. 
Mutu simplisia dilihat dari ka-
dar sari larut air nomor harapan Ba-
littro 1 cenderung lebih tinggi diban-
dingkan dengan Balittro 2 dan Balittro 
3, demikian juga kadar sari larut alko-
hol (Tabel 4). Sehingga mutu simpli-
sia berdasarkan kadar sari, Balittro 1 
lebih unggul dibandingkan Balittro 2. 
Namun kadar minyak atsiri Balittro 2 
lebih tinggi dibandingkan dengan Ba-
littro 1 dan Balittro 3 (Tabel 5). 
Mutu simplisia berdasarkan 
kadar sari, berbanding terbalik dengan 
kadar minyak atsirinya, apabila sim-
plisia berkadar sari tinggi maka kadar 
minyak atsirinya rendah dan sebalik-
nya apabila kadar minyak atsirinya 
tinggi maka kadar sarinya menjadi 
lebih rendah. Namun kondisi demi-
kian tidak selalu terjadi pada tanaman, 
seperti halnya pada bangle (Rahardjo 
et al., 2004). Mutu simplisia lebih 
banyak ditentukan oleh faktor genetik 
tanaman. 
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Bahan baku obat modern atau 
fitofarmaka menunjukkan bahwa se-
makin tinggi kadar minyak atsirinya 
semakin baik simplisia tersebut, karena 
semua komponen yang berkhasiat obat 
terkandung di dalam minyak atsiri. 
Namun untuk bahan baku jamu kadar 
minyak atsiri yang relatif rendah dan 
kelarutan patinya yang cenderung ting-
gi lebih sesuai, karena kadar minyak 
atsiri yang cenderung rendah dapat 
mengurangi bau khas menyengat pada 
temulawak sedangkan kelarutan pati 
yang tinggi menunjukkan bahan ter-
sebut lebih mudah larut. 
Kadar bahan aktif utama pada 
rimpang temulawak adalah xanthorrhi-
zol dan kurkuminoid. Kadar xanthorri-
zol di dalam simplisia kering temula-
wak Balittro 1 (1,28%) lebih tinggi di-
bandingkan dengan Balittro 2 (1,26%) 
dan Balittro 3 (0,96%) (Tabel5). Kadar 
kurkuminoid Balittro 1 (1,72%) lebih 
tinggi dibandingkan dengan Balittro 3 
(1,56%) dan Balittro 2 (1,45%) (Tabel 
6). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkann kadar xanthorri-
zol dan kurkuminoid di dalam simpli-
sia rimpamg kering temulawak, maka 
dapat dihitung hasil xanthorrizol dan 
kurkuminoid temulawak dalam satu 
hektar. Xanthorrizol yang dihasilkan 
nomor harapan Balittro 1, Balittro 2 
dan Balittro 3 berturut-turut adalah 
52,48 kg, 45,99 kg dan 39,36 kg/ha 
(Tabel 6). Produksi xanthorrizol ter-
tinggi diperoleh dari Balittro 1 dan 
terendah adalah Balittro 3. Hasil 
xanthorrizol dipengaruhi oleh kadar 
xanthorrizol dan produksi simplisia 
kering temulawak. 
Kurkuminoid yang dihasilkan 
nomor harapan Balittro 1, Balittro 2 
dan Balittro 3 berturut-turut adalah 
70,52 kg, 52,92 kg dan 63,96 kg/ha 
(Tabel 6). Kurkuminoid tertinggi diha-
silkan Balittro 1 dan terendah Balittro 
2, hal ini disebabkan oleh produksi 
rimpang dan kadar kurkuminoid Balit-
tro 2 relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan Balittro1 dan Balittro 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Mutu simplisia temulawak Balittro 1, Balittro 2 dan Balittro 3 di KP. 
Cibinong, Bogor 
Table 5. Quality of Balittro1, Balittro2 and Balittro3 Java turmerics simplisia, in 
Cibinong Experimental Station, Bogor 
 
 
Nomor 
harapan 
Promising 
lines 
Mutu simplisia Quality of simplisia 
Kadar 
air 
Water 
content 
(%) 
Kadar 
sari 
larut air 
Water 
soluble 
extract 
(%) 
Kadar 
sari larut 
alcohol 
Alchohol 
soluble 
extracts 
(%) 
Kadar 
pati 
Starch 
content 
(%) 
Kadar 
minyak 
atsiri 
Essentia
l oil 
content 
(%) 
Kadar 
serat 
Fiber 
conten
t (%) 
Kadar 
Abu  
Ash 
content 
(%) 
Balittro1 11,27 18,56 9,19 50,93 4,42 4,24 3,13 
Balittro2 10,40 16,63 7,80 52,21 5,56 4,19 2,89 
Balittro3 11,79 16,27   8,03 51,88 4,58 4,18 2,99 
MMI 9-10 > 8,9 > 3,5 - > 5 - < 4 
Keterangan : MMI (Materia Medika Indonesia) (Depkes, 1979) 
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Rendemen ekstrak tertinggi 
(24,33%) adalah Balittro 2 dan teren-
dah Balittro 3 (15,13%) (Tabel 7). 
Berdasarkan rendemen ekstrak  dapat 
dihitung hasil ekstrak setiap hektar 
pada masing-masing nomor harapan. 
Hasil ekstrak Balittro 2 lebih tinggi 
dibandingkan dengan Balittro 1 dan 
Balittro 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil analisis ekstrak rimpang 
temulawak dengan menggunakan 
pengekstrak alkohol 70% terhadap 
kadar xanthorrizol, kurkuminoid dan 
komponen fitokimia menggunakan 
Gas Chromatography menunjukkan 
bahwa nomor harapan Balittro 1 dan 
Balittro 3 kadar xanthorrizolnya cen-
derung lebih tinggi dibandingkan 
Balittro 2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Kadar dan hasil xanthorrizol dan kurkuminoid simplisia temulawak 
Balittro 1, Balittro 2 dan Balittro 3, di KP. Cibinong, Bogor 
Table 6. Content and yield of  xanthorrizol and  curcuminoid Balittro 1, Balittro 
2 and Balittro 3 Java turmerics in Cibinong Experimental Station, 
Bogor 
Nomor 
harapan 
Promising 
lines 
Kadar 
Xanthorrizol 
(%) 
Xanthorrizol 
content (%) 
Hasil 
Xanthorrizol 
(kg/ha) 
Xanthorrizol 
yield (kg/ha) 
Kadar 
Kurkuminoid 
(%) 
Curcuminoid 
content (%) 
Hasil 
Kurkuminoid 
(kg/ha 
Curcuminoid 
yield (kg/ha) 
Balittro 1 1,28 52,48 1,72 70,52 
Balittro 2 1,26 45,99 1,45 52,92 
Balittro 3 0,96 39,36 1,56 63,96 
Tabel 7. Rendemen dan hasil ekstrak, kadar xanthorrizol dan kurkuminoid di 
dalam ekstrak 
Table 7. Rendement and  yield of extract, xanthorrizol and curcuminoid content 
in extract 
 
Nomor 
harapan 
Promising 
lines 
Rendemen 
ekstrak (%) 
Extract 
rendement 
(%) 
Hasil 
ekstrak 
(kg/ha) 
Yield of 
extract 
(kg/ha) 
Kadar 
xanthorrizol 
dalam ekstrak 
(%)  
Xanthorrizol 
content in extract 
(%) 
Kadar 
kurkuminid 
dalam ekstrak 
(%) 
Curcuminoid 
Content in 
extract (%) 
Balittro 1 20,15 826,15 2,95 6,90 
Balittro 2 24,33 888,05 2,15 7,89 
Balittro 3 15,13 620,33 3,10 8,40 
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Tetapi kadar kurkuminoid Ba-
littro 2 dan Balittro 3 cenderung lebih 
tinggi dibandingkan dengan Balittro 1. 
Mutu ekstrak temulawak Balittro 1 dan 
Balittro 3 cenderung lebih tinggi diban-
dingkan Balittro 2 apabila dilihat dari  
kandungan xanthorrizol. Berdasarkan 
kandungan kurkuminoid ekstrak, Balit-
tro 2 dan Baklittro 3 cenderung lebih 
tinggi mutunya. 
Ekstrak temulawak mengan-
dung komponen fitokimia antara lain; 
alkaloid, saponin, tanin, fenolik, flavo-
noid, triterfenoid, steroid dan gliko-
sida (Tabel 8), dengan kadar mulai dari 
positif lemah hingga positif kuat sekali. 
KESIMPULAN  
Produksi rimpang segar dengan 
perlakuan pupuk organik belum dapat 
mencapai produksi optimal (20 t/ha), 
namun produksi rimpang masih lebih 
tinggi dibandingkan dengan produksi 
rata-rata nasional. Produksi rimpang 
segar, kadar dan produksi xanthorizol, 
serta kadar dan produksi kurkuminoid 
temulawak nomor harapan Balittro 1 
lebih tinggi dibandingkan dengan Ba-
littro 2 dan Balittro 3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nomor harapan Balittro 1 lebih 
unggul produksi dan mutunya diban-
dingkan dengan Balitro 2 dan Balittro 
3 dengan perlakuan pupuk organik, 
oleh karena itu nomor harapan Balittro 
1 dapat menjadi calon varietas yang 
dapat digunakan dalam budidaya or-
ganik. 
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Tabel 8. Komponen fitokimia ekstrak rimpang temulawak Balittro 1, Balittro 2 dan 
Balittro 3 di KP. Cibinong, Bogor 
Table 8. Phytochemicaly components of rhizome extract Balittro 1, Balittro 2 dan 
Balittro 3 Java  turmerics, in Cibinong Experimental Station, Bogor 
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